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ABSTRAK

Desy Putri Liyaningtyas : Pengaruh Model Direct Instruction Didukung Media Denah 3D Terhadap
Kemampuan Mendeskripsikan Tempat Sesuai dengan Denah Kelas IV SDN Sidomulyo Kabupaten
Kediri Tahun Pelajaran 2017-2018.

Berdasarkan hasil ujian harian pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Mendeskripsikan
Tempat Sesuai dengan Denah nilai rata-rata siswa masih di bawah KKM, hal ini disebabkan oleh
penggunaan metode, model maupun media pembelajaran yang diterapkan kurang tepat.
Mengakibatkan siswa menjadi pasif, serta sulit tercipta interaksi antara guru dan siswa. Tujuan
penelitian ini adalah (1) Mengetahui kemampuan mendeskripsikan tempat sesuai dengan denah dalam
penerapan model ceramah dan media gambar denah pada siswa kelas IV-A SDN Sidomulyo; (2)
Mengetahui kemampuan mendeskripsikan tempat sesuai dengan denah dalam penerapan model Direct
Instruction dan media denah 3D pada siswa kelas IV-B SDN Sidomulyo; (3) Mengetahui pengaruh
model Direct Instruction dan media denah 3D terhadap kemampuan mendeskripsikan tempat sesuai
dengan denah pada siswa kelas IV SDN Sidomulyo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian quasi experimental
dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Dalam desain ini terdapat dua kelas.
Kelas pertama diberi perlakuan dengan menerapkan model ceramah didukung media gambar denah
yaitu kelompok kontrol sedangkan kelas kedua diberi perlakuan dengan menerapkan model Direct
Instruction didukung media denah 3D vyaitu kelas eksperimen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kemampuan mendeskripsikan tempat sesuai dengan
denah (1) dengan menerapkan model ceramah didukung media gambar denah mendapatkan nilai rata-
rata pretest 44,54 dan postest 68,40 dengan rentang nilai 23,86; (2) dengan menerapkan model Direct
Instruction didukung media denah 3D mendapatkan nilai rata-rata pretest 58,63 dan postest 83,63
dengan rentang 25,00; (3) ada pengaruh penerapan model pembelajaran Direct Instruction didukung
media denah 3D terhadap Kemampuan mendeskripsikan tempat sesuai dengan denah mata pelajaran
Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SDN Sidomulyo.

Kata Kunci : Model Direct Instruction, Media denah 3D, Bahasa Indonesia, Mendeskripsikan tempat
sesuai dengan denah.

Desy Putri Liyaningtyas | 13.1.01.10.0248 simki.unpkediri.ac.id
FKIP — Pendidikan Guru Sekolah Dasar 11211



Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 04 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha
manusia untuk membentuk
kepribadian yang sesuai didalam
masyarakat  serta  meningkatkan
kualitas manusia secara pribadi.
“Pendidikan adalah usaha manusia
untuk  membina  kepribadiannya
sesuai dengan nilai-nilai didalam
masyarakat dan
(Fauzidin dan Laila, 2011:13)..

Sebagai perwujudan cita-cita

kebudayaan”

nasional yang ditetapkan pada sistem
pendidikan nasional memiliki fungsi
untuk mengembangkan kemampuan
serta meningkatkan mutu kehidupan
martabat Indonesia dalam rangka
mewujudkan tujuan nasional.Dalam
pembelajaran di  Sekolah Dasar
pendidikan memiliki tujuan Kkhusus
menurut UU No. 20 Tahun 2003
pasal 3 (dalam Wiyani, 2013:32).

Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang
bermartabat dalam  rangka
mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak ~ mulia,  berilmu,
cakap kreatif, mandiri dan
menjadi warga yang
demokratis.
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Proses pembelajaran Bahasa
Indonesia khususnya di Sekolah
Dasar harus mendapatkan perhatian
khusus dari guru. Masa kanak-kanak
merupakan bentuk penyelenggaraan
pendidik  yang  menitikberatkan
pertumbuhan dan  perkembangan
siswa.

Bahasa Indonesia  memiliki
peran penting dalam menghadapi
perkembangan jaman serta membina
rasa persatuan nasional yang berguna
dalam kehidupan sehari-hari yang
meliputi kegiatan dasar manusia.
Berdasarkan standar isi  tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas
IV sekolah dasar agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai
berikut.

1. Berkomunikasi secara efektif
dan efisien sesuai dengan etika
yang berlaku, baik secara lisan
maupun tulis.

2. Menghargai dan bangga
menggunakan Bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan dan
bahasa negara.

3. Memahami bahasa Indonesia
dan menggunakannya dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai
tujuan.

4. Menggunakan Bahasa
Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan intelektual, serta
kematangan emosional dan
sosial.

5. Menikmati dan memanfaatkan
karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi
pekerti, serta meningkatkan
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pengetahuan dan kemampuan
berbahasa.

6. Menghargaidan membanggakan
sastra Indonesia sebagai
khazanah budaya dan
intelektual manusia Indonesia.
Berdasarkan uraian tersebut

maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran Bahasa
Indonesia di SD agar siswa mampu
berkomunikasi dengan baik,
mengembangkan kepribadian,
memperluas wawasan kehidupan,
serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan. Bahasa  Indonesia
memiliki empat aspek berbahasa
yaitu  berbicara, = mendengarkan,
membaca dan  menulis.Berbicara
merupakan alat komunikasi utama
didalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan observasi di SDN
Sidomulyo kelas IV Semester | aspek
berbicara pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia  tentang  kemampuan
mendeskripsikan denah, siswa belum
mampu  mendeskripsikan  tempat
sesuai dengan denah atau gambar
dengan kalimat yang runtut. Salah
satu  penyebabnya guru belum
memaksimalkan pembelajaran
dengan menggunakan  perangkat
pembelajaran yang sesuai,
keterbatasan sumber belajar dan buku
ajar, penyampaian pembelajaran guru

hanya ceramah dan menggunakan
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bahasa yang sulit dipahami oleh
siswa kelas IV serta tidak adanya
media pembelajaran. Sehingga siswa
kurang tertarik mengikuti
pembelajaran, siswa kurang
termotivasi dan siswa cenderung
ramai saat pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan hasil observasi
tersebut mengindikasi bahwa
kemampuan mendeskripsikan tempat
sesuai dengan denah atau gambar
dengan kalimat yang runtut rendah.
Hal ini dibuktikan terdapat 75%
siswa yang memperoleh nilai
dibawah rata-rata dari 47 siswa, kelas
4-A dan 4-B hanya 12 siswa yang
mendapat nilai  sesuai KKM,
sedangkan 35 siswa lainnya masih
dibawah KKM. KKM pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada
SDN Sidomulyo adalah 75.
Berdasarkan uraian tersebut
dalam proses pembelajaran kelas 1V
kurang maksimal, hal itu disebabkan
pada aktivitas pembelajaran di kelas
yang lebih didominasi aktivitas guru
daripada aktivitas siswanya.
Sehingga kemampuan siswa pada
materi mendiskripsikan tempat sesuai
dengan denah  rendah, dalam
pembelajaran siswa kurang aktif dan
pembelajaran membosankan.
Kemampuan mendeskripsikan

tempat sesuai denah itu sangat
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penting dimiliki oleh siswa SD,
pentingnya dalam pembelajaran di
kelas yaitu siswa dapat memperoleh
pemahaman tentang cara
mendeskripsikan  tempat  sesuai
dengan denah yang benar.

Salah satu solusi meningkatkan
kemampuan mendeskripsikan tempat
sesuai dengan denah atau gambar
dengan kalimat yang runtut yakni
guru dapat menerapkan model dan
memanfaatkan media pembelajaran
pada saat penyampaian materi.
Model  pembelajaran  membantu
siswa dalam proses belajar yang
aktif, menyenangkan, dan bermakna.
Keterlibatan siswa dalam belajar
akan meningkatkan daya ingat
terhadap materi pembelajaran. Sesuai
dengan pendapat Pribadi, (2011:31).

Hubungan aktivitas belajar dan
rentensi  berdampak terhadap
aktivitas belajar siswa. Terdapat
persentase retensi siswa
berdasarkan gaya pengajaran
guru ceramah 5%, membaca
10%, demontrasi 20%, diskusi
40%, praktik 60%, mengajar
80%.

Semakin individu terlibat dalam
aktivitas pembelajaran, maka
semakin lama materi pembelajaran
dapat diingat oleh siswa. Keterlibatan
siswa dalam aktivitas pembelajaran

tidak hanya mampu meningkatkan

daya ingat atau retensi semata tetapi
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akan  membantu siswa dalam
mencapai kompetensi atau tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut,
makasalah satu model pembelajaran
yang melibatkan keaktifan siswa
yaitu model Direct Intruction
(pengajaran  langsung).  Alasan
menerapkan model Direct Intruction
pada penelitian ini karena model
tersebut dirancang secara sistematis
dan efektif yang bersifat praktis dan
mudah digunakan. Aktivitas dalam
pembelajaran  ini  menarik dan
menyenangkan karena adanya desain
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Pembelajaran  yang  efektif
selain  menerapkan model juga
memanfaatkan media. Salah satu
media yang sesuai dengan materi
mendeskripsikan ~ tempat  sesuali
dengan denah dan model Direct
Intruction  yaitu media denah
3D.Media denah 3D dapat membantu
siswa untuk memahami materi
mendeskripsikan ~ tempat  sesuali
dengan denah. Senada dengan
Nursalim, (2015: 110) bahwa.

Media denah merupakan media
tiruan, media tiga dimensi yang
menyampaikan informasi tidak
dalam  bentuk  penyajian,
melainkan melalui ciri fisiknya
sendiri,  seperti  ukurannya,
bentuknya, beratnya,
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susunanya, warnanya,
fungsinya, dan sebagainya

Berdasarkan permasalahan
tersebut, oleh karena itu peneliti
melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Direct
Instruction Didukung Media Denah
3D Terhadap
Mendeskripsikan Tempat Sesuai
Dengan Denah Kelas 1V SDN
Sidomulyo  Kabupaten  Kediri

Tahun Pelajaran 2017-2018”.

Kemampuan

METODE
A. ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini  dapat
klasifikasikan menjadi dua yaitu
variabel bebas dan variabel
terikat. Adapun variabel
penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas (independen),
variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model
pembelajaran langsung
(direct instruction) dan media
denah 3D.

2. Variabel terikat (dependen)
mendeskripsikan tempat
sesuai dengan denah

B. Pendekatan Penelitian dan

Teknik Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
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Pendekatan yang
digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif

merupakan salah satu jenis
kegiatan  penelitian  yang
spesifikasinya adalah
sistematis, terencana, dan
terstruktur dengan jelas sejak
awal hingga  pembuatan
desain penelitian, baik
tentang tujuan  penelitian,
subjek  penelitian,  objek
penelitian, sampel  data,
sumber data maupun
metodologinya.
2. Teknik Penelitian
Teknik yang digunakan
penelitian ini adalah teknik
eksperimen.  “Teknik  ini
terdapat dua kelompok yang
masing-masing dipilih secara
random” (Sugiyono, 2015:
112).
Terdapat beberapa
macam teknik atau desain
penelitian, yaitu pre
experimental design, true
experimental desigm,
factorial design dan quasi
experimental design. Pada
desain quasi experimental
dibagi menjadi dua bentuk

desain yaitu time series

simki.unpkediri.ac.id

6]l



Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 04 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X

Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

design dan nonequivalent
control group design.
Penelitian ini menggunakan
desain  penelitian  Quasi

Eksperimental Design.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di
SDN Sidomulyo Kabupaten
Kediri pada siswa kelas IV.
Bentuk kelas di  SDN
Sidomulyo terdapat kelas
pararel yaitu kelas A-B.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah
waktu berlangsungnya
penelitian atau saat penelitian
ini dilakukan. Keseluruhan
waktu penelitian ini yaitu
selama 8 bulan, mulai Juli
2017 — Januari 2017.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa tes
(posttest-pretest). Sebelum
instrumen digunakan, terlebih
dahulu diadakan validasi tiga
orang, terdiri dari dua dosen dan

satu guru kelas.

. Teknik Analisis Data

Jenis analisis data yang
berjudul “Pengaruh Model Direct
Instruction  Didukung Media
Denah 3D Terhadap Kemampuan
Mendeskripsikan Tempat Sesuai
Dengan Denah Kelas IV SDN
Sidomulyo  Kabupaten Kediri
Tahun Pelajaran 2017-2018”
statistik  inferensial.  Statistik
inferensial adalah teknik statistik
yang digunakan untuk
menganalisis data dan sampel.

D. Populasi dan Sampel
I11. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Penelitian

Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas 1V,
kelas A-B SDN Sidomulyo
Kabupaten  Kediri.  Populasi

Analisis  data  tentang
pengaruh model Direct

penelitian ini kurang dari 100 Instruction  didukung  media

denah 3D terhadap kemampuan
orang, maka sampel vyang

digunakan yaitu keseluruhan dari mendeskripsikan - tempat - sesuai
dengan denah, pada siswa kelas
IV SDN Sidomulyo Kabupaten
Kediri Tahun Pelajaran 2017-

2018 dengan menggunakan uji

populasi  (100%) vyaitu siswa
kelas IV SDN Sidomulyo kelas
IV-A dan kelas 1VV-B.

E. Instrumen  Penelitian  dan

Teknik Pengumpulan Data normalitas, uji homogenitas, uji T
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dengan bantuan  Independent
Samples Test pada program IBM
SPSS Statististics versi 22.0 for

Windows.
1. Siswa kelas IV-A SDN
Sidomulyo Kabupaten

Kediri tidak mampu
mendeskripsikan  tempat
sesuai dengan denah.
Dengan menerapkan model
ceramah dan didukung
media gambar denah nilai
rata-ratanya dibawah
KKM.

Hal ini  dibuktikan
dengan nilai rata-rata siswa
pre-tes 44,55 dan nilai rata-
rata post-test 68,41 tidak
mencapai KKM (75).

2. Siswa kelas 1V-B SDN
Sidomulyo Kabupaten
Kediri Tahun Pelajaran
2017-2018 memperoleh nilai
rata-rata diatas KKM pada
materi mendeskripsikan
tempat sesuai dengan denah
dalam menerapkan model
Direct Instruction didukung
media denah 3D.

Berdasarkan hasil
analisis data pada kelas
eksperimen diperoleh nilai
rata-rata kelas pre-tes 58,63

dan nilai rata-rata post-test
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83,63. Hal ini dibuktikan
model Direct Instruction
didukung media denah 3D
pada siswa kelas I1V-B
mencapai nilai KKM yaitu
75.

. Ada pengaruh model Direct

Instruction didukung media
denah 3D terhadap
kemampuan
mendeskripsikan  tempat
sesuai dengan denah pada
siswa kelas IV  SDN
Sidomulyo Kabupaten
Kediri Tahun Pelajaran
2017-2018.

Berdasarkan
perbandingan nilai rata-rata
kelas kontrol dan eksperimen
nilai rata-rata (mean) pretest
dan postest pada kelas kontrol
adalah 44,54 dan 68,40
dengan rentang nilai rata-rata
23,86 sedangkan nilai rata-
rata kelas eksperimen adalah
58,63 dan 83,63 dengan
rentang 25,00. Kelas kontrol
dan eksperimen dibandingkan
dan  disimpulkan,  kelas
eksperimen memperoleh hasil
pretest dan posttest yang
signifikan dikarenakan nilai
rata-rata mencapai KKM dan

lebih tinggi dari nilai rata-rata
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kelas kontrol dan rentan nilai
pretest dan post-tes lebih
tinggi.  Terbukti bahwa
penerapan  model  Direct
Instruction didukung media
denah 3D memberi pengaruh
positif terhadap hasil belajar
siswa kelas IV pada materi
mendeskripsikan tempat

sesuai dengan denah.
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